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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul teknik rasional emotif behavior therapy (REBT) dalam
mengurangi kecemasan sosial pada korban bullying pada klien “D” di desa
bailangu timur. Klien sering di bullying oleh teman-temannya di sekolah dengan
mengejek korban dengan sebutan banci. Rumusan masalah pada penelitian ini
bagaimana gambaran kecemasan sosial pada klien “D”, bagaimana teknik REBT
dalam mengurangi kecemasan sosial pada klien “D”, dan bagaimana faktor
pendukung dan penghambat teknik REBT dalam mengurangi kecemasan sosial.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran kecemasan sosial pada klien
“D”, untuk mengetahui teknik REBT dalam mengurangi kecemasan sosial pada
klien “D”, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat teknik REBT
dalam mengurangi kecemasan sosial. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif
studi kasus. yaitu penelitian yang dilakukan secara mendalam pada subyek.
Subyek penelitian ini yaitu klien “D” dan obyeknya yaitu ibu serta teman Klien,
Sedangkan Lokasi penelitian berada di Desa Bailangu Timur. Alat pengumpulan
data berupa metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan Teknik analisis
data meliputi perjodohan pola, eksplanasi, dan analisis deret waktu. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) gejala kecemasan sosial yang ditimbulkan
pada klien “D” yaitu mengalami kembali peristiwa bullying , upaya menghindar
yang menetap terhadap hal-hal yang mengingatkan pada peristiwa bullying, dan
adanya perubahan pada perilaku. (2) faktor pendukung pelaksanaan konseling
dengan teknik (REBT) sangat terbukak, aktif, dan memiliki rasa tanggung jawab,
sedangkan faktor penghambat tidak memiliki ruang khusus dalam melaksanakan
layanan konseling, klien kurang fokus dalam pelaksanaan konseling. (3) peneliti
melakukan pelaksanaan konseling individu untuk mengurangi kecemasan sosial
pada klien dengan menggunakan tiga tahapan yaitu tahap awal yakni membangun
hubungan konseling yang melibatkan klien, perumusan masalah, perumusuan
tujuan, dan negosiasi kontrak. Tahap tengah yakni mendengarkan, memahami,
merespon, menjaga konseling agar selalu terjaga, leading, pemecahan masalah,
materi yang digunakan dalam dalam konseling individu dengan 3 teknik REBT
yaitu teknik kongnitif, afektif, dan behavioristik untuk mengatasi masalah pada
klien saat proses konseling berlangsung konselor melakukan evaluasi dan berbagi
pengalaman sehingga klien mampu untuk bersosialisasi dengan baik untuk
kedepannya. Klien mengalami perubahan yaitu dapat bersosialisasi dengan baik.

Kata kunci : teknik rasional emotif behavior therpy, bullying.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Propil Desa Visi-Misi Desa Bailangu Timur
Adapun visi dan misi Desa Bailangu Timur yakni sebagai berikut:*
a. Visi Desa Bailangu Timur “Siap untuk menghantar dan memajukan
Desa Bailangu Timur”.
b. Misi Desa Bailangu Timur “Membangun dan melestarikan kawasan
Desa Bailangu Timur untuk kesejahteraan masyarakat”.
2. Data Pontesi Desa Bailangu Timur
a. Luas wilayah Desa Bailangu Timur
Desa Bailangu Timur memiliki luas wilayah dengan total 550 hektar.?

Gambar 1
Peta Desa Bailangu Timur
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Lumpatan o

Bailangu

Mezs,

Danau
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Kilometer yang terdiri dari daratan, rawa-rawa, pertanian dan perkebunan 28

kilometer.

! Wawancara Lura Bailangu Timur, Pada 22 juni 2020
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Sumber : Profil desa Bailangu Timur Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin, tahun 2019.
3. Kondisi Kependudukan

a. Jumlah penduduk berdasarkan usia laki-laki dan perempuan.?
Tabel 2.1

Kondisi Penduduk

Jumlah Penduduk
Tahun Usia . .
Laki- laki Perempuan Jumlah
1- 6 tahun 40 35 75
7- 12 tahun 45 45 90
13- 20 tahun 48 30 78
2019 21-30 tahun 43 38 81
31- 45 tahun 52 47 99
46- 60 tahun 38 32 70
61- 100 tahun 26 25 51

Berdasarkan tabel di atas kondisi penduduk pada tahun 2019 jumblah laki-laki
lebih banyak dari pada perempuan, laki-laki pada usia 31-45 pada tahun 2019 yang
paling banyak, sedangkan pada perempuan usia 61-100 pada tahun 2019 lebih
sedikit, rata-rata penduduk laki-laki pada 2019 berjumblah 41,7 sedangkan

perempuan 36.

3 Arsif Sekretaris Lura Bailangu Timur, Pada tahun 2020
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b. Jumlah Penduduk Sekolah, Tidak Sekolah, Pendidikan Terahir

Tabel 2. 2

Status Pendidikan

Jumlah Penduduk
Tahun
Pemdidikan Terahir Laki-laki | Perempuan | Jumlah

Tidak sekolah 10 5 15
Sedang sekolah SD/MI 30 15 45

2019 | Sedang sekolah SMP/MTs 40 40 80
Sedang sekolah SMA/MAN 25 25 50
Sedang sekolah Diploma/ 6 4 10
Sarjana

Berdasarkan tabel di atas jumlah penpeduduk pada tahun 2019 yang tidak

sekolah berjumlah 15, yang sedang sekolah SD/MI berjumlah 45, sedangkan

sekolah SMA/MTs berjumblah 80, dan yang sedang sekolah sarjana berjumlah 10.

Berdasarkan hasil table di atas bahwah pada tahun 2019 lebih banyak yang sekolah

dibandingkan yang tidak sekolah.

c. Jumlah Angka Perkawinan Berdasarkan Usia Di Desa Bailangu

Table 2.3

Jumlah Angka Perkawinan

Usia Pernikahan 2019 2018 | 2017 | 2016 | 2015
14-18 tahun 35 30 15 28 50
19- 24 tahun 15 12 10 20 32
25- 35 tahun 5 4 7 8 10

16
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Pernikahan Duda/ Janda

20 6 10

15

22

Berdasarkan tabel di atas jumlah angkah perkawinan dari tahun 2019-2015

tahun, berdasarkan usia pada usia 14-18 tahun pada tahun 2015 berjumlah 50

lebih banyak yang menikah mudah dibandingkan yang tidak pada usia 25-35 tahun

lebih sedikit berjumlah 4 pada tahun 2018.

d. Jumlah Penduduk Yang Tinggal di Desa Bailangu Timur Berdasarkan

Jenis Pekerjaan Pekerjaan dan Rata-Rata Penghasilan

Tabel 2.4

Jumlah Penduduk dan Penghasilan

Jumlah Jenis Pekerjaan

Tahun
PNS Petani Karyawan Swasta | Pedagang
2019 7 623 38 39
2018 6 610 45 35
2017 6 750 40 29
2016 5 760 25 20

Berdasarkan tabel di atas jumlah perkerjaan pada tahun 2019-2016 lebih

banyak jumlah perkerjaan petani di bandingkan PNS, karyawan swasta, dan

pendagang. Jumblah petani 760 orang, PNS 7 orang, karyawan swasta 40 orang,

dan pendagang 39 orang. Rata-rata jumlah petani 685, PNS 6, karyawan swasta 37,

dan sedangkan nilai rata-rata pendagang 30,7.

17



4. Kondisi Kesehatan dan Lingkungan Desa Bailangu Timur

Table 4.10

Kondisi Kesehatan dan Lingkungan Desa

18

Tahun Puskesmas Polindes Bidan Desa
2019 2 5
2018 2 5
2017 1 1
2016 1 1

Berdasarkan tabel diatas kondisi kesehatan dan lingkungan dari tahun

2019-2016 dari tahun ketahun meningkat, terutama bidan desa dari tahun

2019-2018 berjumlah 5, puskesmas dan polindes berjumblah 2, sedangkan dari

tahun 2017-2016 berjumlah 1.

5. Kondisi Pendidikan Desa Bailangu Timur

Jumlah gedung pendidikan yang ada di sekolah adalah sebagai

berikut
Tabel 2.5
Kondisi Pendidikan
Tahun | Gedung MTS D TK/ PAUD Peno!idikan
SMA lainya

2019 (Madrasa | (SD 02 Desa | (Paud Kasih | (Madrasah
Tsanawi | Bailangu timur) | Ibu 2) ibtidayah
yah Desa Desa
Bailangu Bailangu

18
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Timur) Timur)
2018 (Madrasa | (SD 02 Desa | (Paud Kasih | (Madrasah
Tsanawi | Bailangu timur) | Ibu 2) ibtidayah
yah Desa Desa
Bailangu Bailangu
Timur) Timur)
2017 (Madrasa | (SD 02 Desa | (Paud Kasih | (Madrasah
Tsanawi | Bailangu timur) | Ibu 2) ibtidayah
yah Desa Desa
Bailangu Bailangu
Timur) Timur)
2016 (Madrasa | (SD 02 Desa | (Paud Kasih | (Madrasah
Tsanawi | Bailangu timur) | Ibu 2) ibtidayah
yah Desa Desa
Bailangu Bailangu
Timur) Timur)

gedung MTS, SD, TK, dan MI.

19

Berdasarkan tabel diatas jumlah gedung sekolah di Desa Bailangu Timur

dari tahun 2016 sampai 2019 belum ada gedung SMA, namun memiliki



6. Pemerintahan Desa Bailangu Timur

Nama dan jabatan perangkat Desa *

Tabel 2.6

Pemerintahan Desa Bailangu Timur

Nama

Jabatan

Marbudi

Kepala Desa

Rudi Hartono

Bendahara Desa

Kurnia llahi, Amd. Kep

Sekretaris Desa

Hengki KAUR
Saima BPD
Irama BPD
Repi BPD
Izan Saipul BPD
Sabit BPD
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Berdasarkan tabel pemerintahan diatas di Desa Bailangu Timur memiliki
jabatan pertama kepala desa, dan dibantu oleh bandahara desa, seketaris,

KAUR. dan dibantu lagi 5 BPD.

4 Arsif sekretaris lura Bailangu Timur pada tahun 2020.
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B. Hasil Penelitian
1. Identitas Klien
Identitas klien
Nama
Tempat tanggal lahir
Tempat tinggal
Status

Riwayat pendidikan

Ayah kandung
Ibu kandung

Ciri fisik

21

: Klien “D”

: Bailangu Timur, 05 Januari 2005
: Desa Bailangu Timur

: Putus sekolah

: SDN Bailangu Timur

MTS Madrasah Tsanawiyah Bailangu Timur

: ‘CBK’)
: ‘€S79

: - Warna kulit sawo matang

- Bentuk tubuh Sedang

- Berambut pendek, berwarna coklat

2. Deskripsi data permasalahan klien “D” di desa Bailangu Timur

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin

Klien “D” merupakan anak dari pasangan “BK” dan “S” yang lahir di

Bailangu Timur pada tanggal 05 Januari 2005, yang sekarang bertempat

tinggal di Desa Bailangu Timur. Saat melanjutkan kelas 2 MTS klien “D”

mulai berubah, tidak seperti biasanya ia enggan untuk mengikuti kegiatan

yang ada di sekolah seperti organisasi, dan klien “D” sering di bullying oleh

teman-teman di kelasnya dengan mengejek korban dengan sebutan banci.

Masalah yang timbul pada klien “D” akibat dari peristiwa tersebut
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menyebabkan klien “D” mengalami kecemasan sosial, merasa cemas dan
khawatir terhadap kritikan dari orang lain sehingga menjahui dari
lingkungan sosial dan sering menyendiri, jarang berkomunikasih dengan
teman-temannya dan jarang sekali keluar rumah. Klien “D” di sekolah
sering di bullying dengan sebutan banci oleh teman-teman nya di sekolah,

Menurut pengakuan dari teman dekatnya klien “D” selain di bullying
dengan kata-kata banci klien “D” pernah di bullying, dengan wajah klien
“D” di rias memakai lifstik dan bedak tabur yang begitu banyak, diletakkan
di muka klien “D” sehingga wajah klien “D” terlihat lucu seperti wajah
wanita yang memakai lifstik dan bedak sehingga di ejek-ejek oleh
temannya banci-banci di depan orang banyak. Dan menurut pengakuan
teman klien “D” juga Klien “D” di sekolah sering telat, tidak masuk
sekolah bahkan sering minggat sekolah, sampai ia memutuskan tidak ingin
sekolah lagi dan sampai sekarang klien “D” putus sekolah yang
membuatnya menjadi lebih kurang dalam bersosialisasi terhadap
lingkungan sekitarnya. Korban mengalami kecemasan sosial akibat
perilaku bullying, menurut pengakuan klien “D” korban berfikir bahwa
semua orang membencinya dan akan mengejek ia banci sehinga merasa
khawatir sering menyendiri, mudah putus asa hingga menarik diri dari
lingkungan. Setelah kejadian yang dialaminya penulis pun melakukan
penelitian kepada klien “D” dan Ibu klien “D”, dan teman dari klien “D”

tersebut.
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3. Gambaran kecemasan sosial klien “D” korban bullying
Berikut penulis memamparkan gambaran kecemasan sosial klien “D”
korban bullyin, yang didapatkan dalam proses lapangan
1. fisik
a. Gemetar bila berjalan di depan teman atau orang lain.
Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020°,
maka didapat hasil sebagai berikut:
“ ao galak (sambil menganggukan kepala) saken khawatir nye

gek di kateke uwang”
Terjemahan:

(13

iya pernah ( sambil menganggukan kelapa) karena terlalu
khawatir nanti diejek orang”

Wawancara juga dilakukan kepada teman klien “D” pada tanggal 28
juni 2020°, maka didapat hasil sebagai berikut:
“ amon sereng to dak pulek, tapi ade die pas liwat nak masok
kelas ngepek ke tas, ku nelek die lagah bekeringat takut nia itu”

Terjemahan:

*“ kalau sering tidak tapi pernah waktu lewat mau masuk kelas
meletakkan tas, saya melihat dia berkeringat ketakutan”

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
20207, sebagai berikut:
“ kalu dumah die kak biaso bae karne die kak dak olah keluar

rumah jauh-jauh nia, amon dengen tetanggeh pagak umah kak
kalau ketemu nak mandi dayoh biaso bae pulek”

5 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
6 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
7 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Terjemahan:

“Kalau dirumah dia biasa saja karena dia tidak pernah keluar

rumah terlalu jahu-jahu benar, kalau dengan tetangga dekat

rumah kalau bertemu pas mandi musi biasa saja juga ”

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa
klien “D” gemetar jika berjalan di depan teman-temannya karena
teringat kejadian yang sering di bullying dilakukan oleh
teman-temannya sendiri, hal ini membuat klien “D” sulit untuk
melupakan kejadian yang dialaminya, namun ketika bertemu dengan
tetangga di dekat rumahnya ia biasa-biasa saja.

b. Gugup bila berbicara dengan orang lain
Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 20208,

maka didapat hasil sebagai berikut:

“ ao (sambil menganggukan kepalak) aku galak binggung
amon ngomong dengen wang takut salah”.

Terjemahan:

“iya (sambil menganggukan kepala) saya sering binggung kalau
berbicara dengan orang takut salah”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020, %sebagai berikut:

“ kalu dumah die kak biaso bae mencak suek tejadi ape-ape tapi
ade ku nemuke die kak kateke kawan-kawanye langsung damaike
kami, kalu di tanyeke ape masalah nye die nyawabnya lagah
gugup dak tau nak ngomong ape lagah dak jelas itu.

¢ Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
® Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Terjemahan:
“Kalau dirumah dia biasa saja seperti tidak terjadi apa-apa tapi
pernah saya mendapati dia di ejek teman-temannya langsung kami
damaikan, tapi kalau ditanya apa masalahnya dia binggung
menjawabnya, jawaban tidak jelas”.
Wawancara juga dilakukan kepada teman klien “D” pada tanggal 28
juni 2020,1° sebagai berikut:
“kalu die ngomong dengen aku biaso-biaso bae, tapi amon ade
guru nanyeke tentang pelajaran di die, die nyawabnya
terbata-bata .
Terjemahan:
“Kalau dia berbicara dengan saya biasa saja, tetapi kalau ada guru
menanyakan tentang pelajaran dengan dia, dia menjawabnya
dengan suara dan kata-katanya tidak jelas”.
Berdasarkan penjelasan wawancara diatas dapat diketahui
bahwasannya klien “R” binggung ketika menjawab dari pertanyaan
orang lain karena ia merasa apa yang ia jawab nanti salah, sehinga
membuatnya gugup bila berbicara dengan orang lain karena merasa

takut salah.

¢. Rendah diri

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020,

“maka didapat hasil sebagai berikut:
“aku cuman ngeraseh khawatir bae karne dak ke galak wang

bekawan dengen ku, aku kak banyak kekurangan dak nye mecak
wang lain tu, aku pacak nerime keadaan dalam diri aku ™.

10 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailanggu Tmur 28 juni 2020
11 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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Terjemahan:

“aku hanya ngerasa khawatir saja karena mana mugkin orang
mau berteman dengan saya, sayakan banyak kekurangan tidak
seperti orang lain, saya bisa menerima keadaan di dalam diri
saya”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020, 2sebagai berikut:

“ die tuh lebih senang dewean, tulah gawe nye di rumah dalam
kamar tulah, ibu bae peneng nelek nye, di tambah semejak die
dak sekolah lagi kak tambah dak olah sosialisasi dengen wang
lain”.

Terjemahan:

”dia tuh lebih senang sendirian, makanya kerjaannya kalau di
rumah di dalam kamar saja, ibu pun pusing liatin dia, ditambah
semejak dia tidak sekolah lagi bertambah tidak perna
bersosialisai dengan orang lain”.

Wawancara juga dilakukan kepada teman klien “D” pada tanggal 28
juni 2020, sebagai berikut:

“dulu tuh galak die galak nelek wang main voly, nah semejak die
galak katekewang banci di sekolah, aku dak olah lagi neleknye
keluar rumah, entah ngape ape die ngerase malu”.

Terjemahan:

“waktu itu dia pernah melihat orang bermain voly, namun
semejak kejadian dia sering diejek banci di sekolahnya, aku
jarang liatin dia lagi, gak tau kenapa, apa dia merasa malu”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien

“D” merasa banyak kekurangan pada dirinya, dan

12 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
¥ Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
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membanding-bandikan dirinya dengan temannya yang lain, ia lebih
senang sendirian di dalam kamar, namun sebelum kejadian itu klien

“D” sering keluar melihat orang bermain voly.

2. Behavior (tingkah laku)

a. Perilaku menghindar

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020,

¥maka didapat hasil sebagai berikut:

“aku dak galak bae gek aku jadi salah, baik aku diam bae amon
dak tu baik aku pergi ke mane bae, aku dak galak ekor campur
amon wong dang ngomong, gek ku salah ngomong pulek jadi
salah”.

Terjemahan:

“Saya tidak mau nanti berisiko saya yang disalahkan, lebih baik
saya diam saja atau saya pergi kemana saja, saya tidak mau ikut
campur dalam diskusi orang, nanti kalau saya yang ngomong,
saya yang disalahkan”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni

2020, sebagai berikut:

‘

‘ setau ibu die to amon wang dang becerito ape dang ngomong,
die tuh cuman diam bae dak olah milu ngomong becerito pulek,
amon dak tuh pegi masuk kamar die” .

Terjemahan:

14 Wawancara pada klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020

15 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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“setau ibu dia tuh kalau orang sedang bercerita atau ngomong, dia
tuh hanya diam saja tidak pernah ikut ngobrol bercerita juga, kalau
tidak tuh pergi masuk kamar”.

Wawancara juga dilakukan kepada teman klien “D” pada tanggal 28 juni
2020'°, sebagai berikut:

“ku jarang nelek die kumpul becerito dengen kawan-kawan nye”.

Terjemahan:

“saya jarang melihat dia kumpul Dbercrita dengan
teman-temannya”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien “D”
enggan mengambil resiko pribadi atau terlibat dalam setiap kegiatan
baru karena dapat memalukan dirinya dan tidak mau mejadi salah.

b. kurang mampu berbicara
Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020%"
maka didapat hasil sebagai berikut:

“dak pulek yuk, tergantong dari lawan ku ngomong” .

Terjemahan:
“dak juga yuk, tergantung dari lawan bicara”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020,'® sebagai berikut:

“biaso bae amon carek die ngomong, cuman jarang bae
ngobrol-ngobrol dengen wang, amon ngomong dengen ibu carek
die ngomong biaso bae”.

6\Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
"\Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
18\Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Terjemahan:
“biasa saja kalau dia mengobrol, hanya jarang saja ngobrol-ngobrol
dengan orang lain, kalau ngobrol dengan ibu cara dia ngomong
biasa saja”.

Wawancara juga dilakukan kepada teman klien “D” pada tanggal 28 juni

2020, sebagai berikut:

“galak yuk die ngomong dengen aku biaso bae, tapi die tuh
tergantung dengen wang yang ngomong dengen die tulah”.

Terjemahan:

“pernah yuk dia ngombrol sama aku biasa saja, tapi dia tuh
tergantung dengan orang yang ngomong sama dia”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien “D”
Memiliki kemampuan dengan menggunakan bahasa yang tepat

tergantung dari lawan bicaranya.

. Kongnitif (keyakinan seseorang tentang sesuatu yang didapatkan dari

proses pemikiran)
a. Sulit berkonsentrasi

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020%,

maka didapat hasil sebagai berikut:

’

“ao (sambil menganggukan kepalak) aku galak lali”.
Terjemahan:

“Iya (sambil mengaggukan kepala) saya sering lupa”.

1 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020

20 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni 2020%,
sebagai berikut:
“ao ade ibu galak nyuruh die masak nasi di mejik, ibu kan kalau
pagi-pagi ke kebun, adek nye kan sekolah, jadi ibukak merentah die
masake nasi di mejik, dak taunye pas ibu balek dari kebun nasinye tu
dak nye dicetet nye jadi dak masak, bukan itu bae sereng”.
Terjermahan:
“iya pernah ibu menyuruh dia masak nasi di mejik, ibu kalau
pagi-pagi ke kubun, adek nya sekolah, jadi ibukan menyuruh dia
memasak nasi di mejik, paswaktu ibu pulang dari kebun nasinya
tidak di cetek nya jadi tidak masak nasinya, bukan itu saja tapi
sering”’.
Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien “D”

sulit berkosentrasi, apa yang disuruh ia suka lupa karna pemikirannya itu

kemana-mana.
b. khawatir

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020

maka didapat hasil sebagai berikut:

“(Klien “D” Menganggukan kepala kemudian diam sambil
menunduk)”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
20202, sebagai berikut:

“die tuh amon ditanyeke oleh keluarga namek masalahnye ngah
kak, tangapannye cuman diam tulah”.

21 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
22 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
28 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Terjemaha:

“dia itu kalau ditanyakan oleh kerluarga apa masalah yang dia alami,
tangapannya hanya diam saja”.

Juga di sampaikan oleh teman klien “D” pada tanggal 28 juni 2020%,

sebagai berikut:

“die tuh jangan bae ade yang ngingatkenye tentang kejadian yang
galak diejek-ejek oleh kawan nye tunah”.

Terjemahan:

“dia itu jangan saja ada yang mengingatkannya tentang kejadian
yang pernah diejek-ejek oleh temannya”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa bentuk
dari khawatirnya klien “D” jika ada yang menanyakan tentang kejadian
ia di bullying oleh teman-teman nya, ia hanya terdiam saja sambil

menundukan kepalaknya.
4. Peristiwa
a. Malu bertemu dengan teman-teman

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni

2020%° |, maka didapat hasil sebagai berikut:

“ao (sambil menganggukan kepalak) malu bae karne die galak
ngatehke ku, ngejek ku, kalau aku diam bae meribakkelah aku
cuman pegi bae ontok ape magah nye” .

Terjemahan:

24 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
25 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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“iy (sambil menganggukan kepala) malu karna mereka sering
mengejek aku, kalau aku diam saja biarkanlah, aku hanya pergi
saja menghindar”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
20202, sebagai berikut:

“carek sek belageh dengen saudarah dewek, kadang tuh
masalah yang dak sepeleh, karene adek nye kak kate cemelan,
tapi tulah amon ku nginorke die amon dang besakat dengen adek
nye die tuh cuman diam bae, dem tuh masuk kamar, keluar dari
kamar nunggu nak mandi petang”.

Terjemahan:

“karena sering berantem dengan saudarah sendiri, terkadang
masalah yang nya kecil, karena adik nya itu jahil, tetapi kalau
saya melihat mereka kalau lagi berantam dengan adik nya dia tuh
hanya diam saja, terus masuk kamar, keluar dari kamar waktu
mandi sore”.
Juga di sampaikan oleh teman klien “D” pada tanggal 28 juni 2020%,
sebagai berikut:

“cuman diam bae yuk dem tuh ondor die” .
Terjemahn:

“hanya diam saja yuk sudah itu pergih dia”.
Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien

“D” jika bertemu dengan teman-temannya ia memilih untuk
menghindar karena nanti di ejek oleh teman-temannya, sebaliknya
jika ada orang lain membicarakannya atau mengejeknya klien “D”

lebih memili untuk diam sambil menundukan kepalak”

2% \Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
27 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
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b. Minder dengan diri sendiri

33

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020

28 'maka didapat hasil sebagai berikut:

“ao (sambil mengaggukan kepalak) karene aku kak dak nye
same dengen mereka, aku kak galak di ejek-ejek mereka,
sedangke budak yang lain nye dak olah cuman aku bae yang
galak dikatekenye, mereka banyak die kelebihan dak nye aku
(sambil menundukan kepalak) .

Terjemahan:

“lya (sambil menganggukan kepalak) karena aku tidak sama
dengan mereka, aku sering di ejek-ejek mereka, sedangkan orang
lain tidak pernah hanya aku saja yang sering di ejek, karena
mereka banyak kelebihan bukan seperti aku (sambil
menganggukan kepalak)”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni

2020%°, sebagai berikut:

“ibu galak nyoroh die keluar duduk tempat wang main voly
karene lapangan voly to pagak umah kak lah dasar die bae lagah
segan nia keluar rumah, padahal sebelum die galak di kateke
oleh kawan-kawan nye hoji die to maen voly, nah semejak neman
kene kateke to dak olah galak die keluar duduk pagak wang main
voly, alasan nye segan”.

Terjemahan:

“ibu sering menyuruh dia keluar duduk tempat orang main vily
karena lapangan voly dekat dengan rumah, dasar dia saja males
keluar rumah, padahal sebelum dia sering di ejek oleh
teman-temannya senang dia tuh main voly, nah semejak dia
sering di ejek tuh tidak pernah mau duduk dekat orang main voly,
alesannya males”.

28 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
2% Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien
“D” merasa banyak kekurangan berbedah dengan teman-temannya
yang lain, kare hanya dia yang sering di ejek sedangkan temannya
yang lain tidak pernah, oleh sebab itu ia lebih senang menghindari

dari tempat sosial.
c. Takut salah

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020%,

maka didapat hasil sebagai berikut:

“meribak kelah ape wang ngomong tentang aku, aku cuman
diam bae, walaupun ku nyelaskenye di mereka, dak kekadeh nia
mereka percaye pasti aku tulah yang salah, dem terime-terime
bae”.

Terjemahan:

“biarkanlah apa orang berbicara tentang aku, aku hanya diam
saja, walaupun aku menjelaskannya sama mereka, mana
mungkin mereka percaya pasti aku yang salah, biarkanlah
terimah-terima saja”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020%!, sebagai berikut:

“ibu galak pegal atih dengen die tuh amon tanyeke namek
masalah ngah, suek jawaban ape penjelasan cuman diam bae”.

Terjemahan:

“ibu terkadang kesal degan klien “D” tuh kalau ditanyakan apa
masalahnya, gak ada jawaban atau penjelasan hanya diam saja”.

% Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
%t Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020,
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Juga di sampaikan oleh teman klien “D” pada tanggal 28 juni 2020,%
sebagai berikut:
“diam tulah yuk amon die ditanyeke”.

Terjemahan:
“ hanya diam yuk kalau dia ditanyakan”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien
“D” lebih memilih diam dan menghindar karena ia merasa apa yang

ia jelaskan tidak akan benar, pasti ia yang menjadi salah.
d. Khawatir

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni

2020%% , maka didapat hasil sebagai berikut:

“pas aku nak tidok aku galak ingat dengen kawan-kawan aku
galak ngateke ku, tulah kadang aku sukar tidok aku, baik aku
main game, tapi tulah amon pas nak mejamke matek galak ingat,
kadang ku tidok jam 2 kadang jam 3.
Terjemahan:

“waktu aku mau tidur, aku sering teringat dengan teman-teman
yang sering ngejek aku, kadang aku sulit tidur, baik aku main
game, tapi saat mau memejamkan mata sering teringat lagi,
terkadang aku tidur jam 2 terkadang jam 3”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020%4, sebagai berikut:
“amon pagi dak olah nia die bangon dibawah jm 8, bangon siang

trus, jam 10 sampai jam 1, sek die tidoh malam-malam trus
gawenye maen game tulah”.

82 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
% Wawancara terhadap kepada klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
% Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Terjemahan:

“Kalau pagi tidak pernah bangun di bawah jam 8, bangunnya
siang terus, jam 10 sampai jm 1, karena ia tidur malem terus,
kerjaannya main game”.

Juga di sampaikan oleh teman klien “D” pada tanggal 28 juni 2020%,
sebagai berikut:
“ao kami galak mabar maen game dengen nye”.

Terjemahan:
“Iya kami sering main bareng maen game dengan nya”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien

“D” merasa sulit tidur karena sering teringat dengan ejekan temannya.
2. Akibat emosionalnya

a. Sedih

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni 2020°°,

maka didapat hasil sebagai berikut:

“nahan bae nyemolong, karene hagek amon aku nyemolong
tambah agam mereka to ngatehke ku, sedih yuk di kate wang cak
itu aku kak ade perasaan pulek (sambil menundukan kepalak)”.

Terjemahan:

“ menahan nangis saja, karena nanti kalau aku menangis tambah
senang mereka tuh mengejek ku, sedih yuk di ejek orang kayak
itu aku nih ada perasaan juga (sambil menunduk kepalak)”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni

2020%7, sebagai berikut:

% Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020

% Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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“ galak duduk sambil menong suwang die tuh”.

Terjemahan:
“sering duduk sambil ngelamun sendiri”.
Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa klien

“D” meluapkan emosinya dengan menahan nagis jika ada orang yang

menyinggung klien “D”.
b. Menyendiri

Berdasarkan wawancara kepada klien “D” pada tanggal 25 juni

2020°% | maka didapat hasil sebagai berikut:

“karene lemak bae, lebih tenang, dak rebot, amon pagak wang
banyak rami pasti gek ku dikate wang, agam bae ku sendiri”.

Terjemahan:

“karena enak saja, lebih tenang, tidak ribut, kalau di dekat banyak
orang rami pasti nanti aku di ejek orang, senang saja sendiri”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020°°, sebagai berikut:

“semejak die galak kene katehke kawan nye tulah, die tuh galak
suwang mak itu, dulu tuh dak, galak main keluar”.

Terjemahan:

“semejak dia sering kena ejek temannya itulah, dia sering
sendirian kayak itu, dulu tuh tidak, sering main keluar”.

37 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
%8 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
% Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
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Juga di sampaikan oleh teman klien “D” pada tanggal 28 juni 20204,
sebagai berikut:
“dulu tuh pas kami SD galak main layang-layang pengger musi

yuk, amon kami balek dari sekolah dem makan langsung maen
layangan ,mikak lah die jarang keluoh .

Terjemahan:

“Duluh tuh waktu SD sering main layang-layangan pinggir musi
yuk, kalau kami pulang dari sekolah sudah makan langsung maen
layangan, sekarang lah dia jarang keluar”.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa
klien “D” lebih senang menyendiri karena merasa nyaman, dan senang
karna tidak ada keributan, kalau di tempat keramian berisik pasti saya

di ejek kalau di tempat orang banyak.

Dari hasil selurun wawancara mengenai gambaran kecemasan
sosial pada klien “D” korban bullying dapat disimpulkan bahwah
yang ada pada dirinya klien “D” yakni sebagai berikut : ia gemetar jika
bertemu dengan teman-temannya, berkeringat, binggung ketika
berbicara dengan orang lain , merasa banyak kekurangan pada
dirinya, engan mengambil resiko, memiliki kemampuan dengan
menggunakan bahasa yang tepat tergantung dari lawan bicara, sulit
berkonsentrasi, banyak diam, menghindar, memilih lebih baik diam,
mudah tersinggung, merasa sulit tidur, menahan naggis, merasa aman
jika sendiri. Dari gambaran kecemasan sosial pada klien “D” diperkuat

dengan teori menurut Maramis kecemasan sosial yang mengambarkan

% \Wawancara terhadap Teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
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keadaan khawatir, gelisa, takut, tidak tentram, dan sebagai yang

disertai dengan berbagai keluhan fisik. 4*

4. Teknik REBT dalam mengurangi kecemasan sosial klien “D”

Berdasarkan hasil penelitian waktu pelaksanaan konseling
individu dengan teknik rasional emotif behavior therapy (REBT) dalam
mengurangi kecemasan sosial pada korban bullying klien “D” yaitu dari
tanggal 22-25 Januari 2020 dengan 6x pertemuan dalam penelitian ini,
setiap pertemuan berdurasi 1X90 menit.

Berdasarkan hasil wawancara media konseling individu dengan
teknik rasional emotif behavior therapy (REBT) dalam mengurangi
kecemasan sosial pada korban bullying klien “D” yang merupakan individu
merasa cemas dan khawatir terhadap kritikan dari orang lain sehingga
menjahui dari lingkungan sosial yaitu dengan meminta klien untuk
mengikuti layanan konseling dengan teknik rasional emotif behavior
therapy (REBT), di dalam teknik REBT terdapat tiga teknik, yang pertama
teknik kongnitif (pembentukan perkerjaan rumah) dimana individu diberi
tugas rumah seperti PR, membantu orang tuanya ke kebun atau
mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu, yang kedua yaitu teknik
emotif (bermain peran) dimana individu memainkan peran menjadi laki-laki
sejati, yaitu mengajarkan jika berdiri dengan tegap, dan cara berbicara

dengan tegas, dan yang ketiga yaitu teknik behavioristik (pemberian rewed

41 Togiaratua Nainggola, Jurnal Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan
Sosial Pada Pengguna Napza, (Balai Kasih Sayang Parmadi Siwi, Sosiokonsepsi, 2017), him,
163-169)
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atau penghargaan atas perilaku yang di ingginkan), seperti memberi pujian
atau memberi hadia seperti buku agar ia rajin belajar, dan dapat
memahami dan belajar sosial. Sehingga konseling individu dengan teknik
rasional emotif behavior therapy (REBT) dapat berjalan dengan lancar.
Berikut tahapan-tahapan konseling individu dengan teknik teknik
rasional emotif behavior therapy (REBT) sebagai metode yang digunakan :
a. Pada tahap awal
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien
Pada tahap ini penulis melakukan pendekatan terhadap klien “D”
setelah kejadian yang telah dialaminya hingga pelaksanaan konseling
berakhir, pada tahap ini konselor melakukan dengan mengobrol serta
melihat aktivitas kesehariannya sehingga terjalin hubungan yang biak
terhadap klien “D” agar klien “D” dengan damai dan nyamannya
menceritakan kehidupan yang dilaluinya.
2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah
Pada tahap ini penulis dan klien “D” memperjelas dan
mendefinisikan masalah yang di alami oleh klien “D” yaitu mengurangi
kecemasan sosial supaya penulis mengetahui jelas kronologisnya
permasalahannya. Dari hasil dan pengakuan dari klien “D” sendiri pada
tahap ini bahwasanya klien “D” mengalami kecemasan sosial ia
benar-benar merasa cemas dan khawatir terhadap kritikan dari orang lain,
rendah dalam bersosialisasi di lingkungan terdekat maupun lingkungan

masyarakat.
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a) Perumusan tujuan (hasil yang diharapkan)

Pada tahap ini sejalan dengan perumusan masalah yang dijelaskan
diatas setelah perumusan masalah maka penulis merumuskan tujuan
konseling individu dengan teknik teknik rasional emotif behavior
therapy (REBT) dalam mengurangi kecemasan sosial pada korban
bullying klien “D” yang sedang dideritanya. Bahwasannya tujuan
melakukan konseling ialah upaya membantu individu melalui proses
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli
mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan
dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga
konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.

3) Negosiasikan kontrak
Pada tahap ini konselor dan klien mendiskusikan waktu dan tempat
selama proses konseling yaitu telah di sepakati proses pelaksanaan
konseling dilakukan selama 1 kali proses perumusan masalah, 2 hari proses
konseling, dan 3 hari melihat hasil dan proses evaluasi pasca konseling dan
evaluasi jangka panjang pasca konseling yang dilakukan di alam terbuka

dengan waktu 1x90 menit setiap pertemuan

b. Tahap tengah (tahap kerja)
Pada tahap ini konselor menjelaskan apa itu koneling individu

dengan teknik rasional emotif behavior therapy (REBT) kepada klien
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“D” sebagai konseli. Konseling individu adalah proses pemberian
bantuan kepada klien untuk memahami gaya hidup mereka yang unik
dan membantu individu belajar untuk berfikir akan dirinya sendiri,
orang lain, dan dunia luar untuk mencapai tugas-tugas kehidupan
dengan keberanian dan minat sosial.

Sedangkan teknik rasional emotif behavior therapy (REBT)
adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Secara lebih lanjut
pembentukan perkerjaan rumah dimana subjek berlati mengubah
fikirannya yang negative menjadi positif, bermain peran merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan
secara lepas mengukapkan dirinya sendiri, dan pemberian rewerd atau
penghargaan. Tahapan-tahapan konseling individu dengan teknik
rasional emotif behavior therapy (REBT) dengan tiga teknik REBT
yaitu sebagai berikut:

1. Teknik kognitif ( pembentukan perkerjaan rumah)

Proses dimana klien “D” diberi dalam bentuk tugas rumah
seperti memberi PR, membantu orang tua ke kebun, memberi tugas
agar membatu perkerjaan yang ada di rumah seperti menyapu, untuk
melatih klien “D” membiasakan diri, untuk mengembangkan sikap
tanggung jawab, dan kepercayaan pada diri sendiri. Dengan tugas
rumah yang diberikan kepada klien “D” diharapkan dapat
mengurangi atau menghilangkan ide-ide dan perasaan yang tidak

rasional atau tidak logis. Pelaksanaan tugas rumah yang diberikan
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konselor, dilaporkan oleh klien “D” dalam suatu pertemuan tatap
muka langsung.
Teknik efektif

Proses dimana klien “D” bermain peran untuk prilaku tertentu
agar menghilangkan perilaku klien “D yang negatif. Dengan tujuan
untuk mendorong kemampuan klien “D”  mengekspresikan
berbagai hal yang berhubungan dengan emosinya.

3. Teknik behavioristik

Pada proses terakhir untuk mendorong klien “D” kearah
perilaku yang rasional dan logis dengan memberikan (rewerd) atau
hukuman. Dengan tujuan untuk mengetahui sistem nilai dan
keyakinan yang irasional pada klien dan mengantikan sistem nilai
yang fositif, sebagai dorongan untuk klien “D” lebih baik lagi
kedepannya.

Untuk menangani masalah konseli yang mempunyai pemikiran
irasional, Ellis memperkenalkan konsep dasar REBT mengikuti pola
yang didasari teori ABC, teori ABC adalah teori tentang kepribadian
individu dari sudut pandang pendekatan REBT, kemudian
ditambahnya dengan D dan E untuk mengetahui perubahan dan hasil

yang diharapkan dari perubahan.
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Keterangan:

A = (Actvy) Peristiwa (individu)

B = (Belifs) Keyakinan

C = Konsekuensi emosional dan prilaku

D = Efek

E = Pesan baru (yang mengantikan pikiran irasional menjadi

rasional)

b. Tahap akhir

Berdasarkan hasil dilapangan awalnya klien “D” masih sangat pendiam,
dan mengagap orang lain akan membencinya, tidak percaya diri, dan khawatir
takut dinilai orang lain serta jarang melakukan aktivitas sosial seperti orang
pada umumnya. Maka dapat diketahui setelah melakukan konseling,
wawancara, dan observasi pada klien “D” sudah menjadi aktif, sudah
melakukan aktivitas seperti orang pada umumnya, dan serta tidak mengurung
diri di kamar lagi.

Dari hasil pelaksanaan layanan konseling individu dengan mengunakan
teknik REBT dapat disimpulkan bahwa sebelum melaksanakan layanan
konseling dengan teknik REBT klien “D” sangat pendiam, berfikir irasioal
menganggap semua orang akan membencinya, tidak percaya diri, dan
khawatir takut dinilai orang lain. Setelah dilakukan layanan konseling dengan

teknik REBT klien “D” mulai percaya diri, mulai belajar tanggung jawab,
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yang paling penting klien “D” mulai berpikir rasional menggagap bahwah
semua orang tidak membencinya hanya seberapa saja yang mengejeknya itu,
dengan adanya layanan konsling dengan teknik REBT klien “D” mulai ingin
melanjutkan sekolahnya lagi dan mulai merubah fikiran irasional menjadi
rasional. Diperkuat dengan teori Memurut Alber Ellis teknik Rasional Emotif
Behavior Therapy sebuah cara pendekatan dengan proses pengubah pikiran
yang irasional menjadi rasional sehingga dapat mengembangkan diri dan
mencapai realisasi diri yang optimal.*?

4. Faktor pendukung dan penghambat teknik REBT dalam mengurangi

kecemasan sosial klien “D”

Dalam sebuah program yang terdapat di lembaga maupun organisasi
tertentu pasti tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat.
Begitu pula dalam pelaksanaan kegiatan program konseling individu
dengan mengunakan Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) yang ada
pada klien “D” di Desa Bailangu Timur.

Mengunakan konseling individu Rasional Emotif Behavior Therapy
(REBT) konseling yang menekankan kebersamaan dan interaksi antara

berfikir dengan akal sehat, berperasaan, dan berprilaku 3, dengan

42 42 Bredley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2016), him, 269

4 Samuel T. Galdding, Konseling Profesi yang Menyeluruh, (Jakarta: PT. Indeks, 2016), him:
268
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melaksanakan membantu klien mengubah pemikiran irasional ke

pemikiran rasional dan mengurangi kecemasan sosial korban bullying.

1. Faktor Pendukung

Dalam pengadaan pelayanan konseling individu dengan
mengunakan teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) yang
di terapkan di klien “D” penulis menemukan beberapa faktor
pendukung dalam proses pelaksanaan pelayanan konseling dalam
mengurangi kecemasan sosial klien “D” korban bullying.
Berdasarkan wawancara dan obserpasi peneliti menemukan
beberapa faktor pendukung pelaksanaan konseling dengan
mengunakan teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam
mengurangi kecemasan sosial seperti klien “D” sangat terbukak dan
aktif dalam mengikuti konseling hal ini sangat membantu konselor
untuk menggali informasi dari klien dan memudahkan konselor untuk
bersama sama menyelesaikan masala klien. Pernyataan ini diperkuat
wawancara klien “D” pada tanggal 25 juni 2020%, sebagai berikut:
“aku amon ngomong dengan wang laen ataupun dengen umak
takut yuk gek salah, amon ku ngomong dengen ayuk lebih lemak
ngomong dengan ayuk lebih terbukak dak takut karne ayuk wang
nye lemak”.

Terjemahan:
“saya kalau ngobrol dengan orang lain ataupun dengan ibu takut
kakak nanti salah, kalau saya ngobrol dengan kakak lebih nyaman

ngobrol dengan kakak lebih terbukak karena kakak orangnya enak
(jadi mudah kami menggali permasalahannya)”.

4 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020%, sebagai berikut:

“setiap die di ajak ngomong banyak lah diam cuman
nengohke bae, ape lagi amon ditanyeke tentang masalah
ape yang ngah rasek ke cerito jangan diam-diam bae
kadang tuh ibu kesal dengen nye”.
Terjemahan:

“setiap dia di ajak ngobrol kebanyakan diam hanya melihat
dan mendengar saja, apa lagi kalau ditanyakan tentang
masalah apa yang dialami cerita jangan diam-diam saja,
terkadang ibu kesal dengan nya”.

Faktor pendukung lainnya tidak hanya datang dari klien “D” sendiri,
hasil wawancara yang dilakukan penulis menemukan adanya faktor
dari teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam
mendukung layanan konsling terhadap klien “D”, dimana dengan
mengunakan teknik REBT mempermudahkan konselor melakukan
konsling terhadap klien “D” dengan 3 teknik REBT yaitu teknik
kongnitif, afektif, dan behavioristik untuk mengatasi pemikiran
irasional diubah menjadi rasional. Pernyataan ini diperkuat oleh
wawancara terhadap klien “D” 25 juni 2020, sebagai berikut:
“ao yuk dengen adenye layanan konseling ikak nolong kunia
karene dengen adenye tugas rumah yang denjok ayuk tuh, muat
aku bertanggung jawab bahwah aku harus muat tugas, dengen
adenye tugas itu pulek aku pengen sekolah lagi yuk, keret dumah

trus”.
Terjemahan:

% Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020
4 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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“Iya kakak dengan adanya layanan konseling ini membantu saya
sekali karena dengan adanya tugas rumah yang dikasih kakak
tuh, membuat saya bertanggung jawab bahwa saya harus
membuat tugas, dengan adanya tugas itu juga sayang ingin
sekolah lagi kakak, soalnya capek di rumah terus”.

Hal ini juga di sampaikan oleh ibu klien “D” pada tanggal 26 juni
2020%, sebagai berikut:
“ao semejak ngah galak konseling dengan anak ku die bubah nia
ape lagi die pernah ngomong amen die nak sekolah lagi keret
gawe ngolek dumah terus, ku besokor nia die nak sekolah lagi”.
Terjemahan:
“iya semejak kamu galak konseling dengan anak saya dia
berubah benar apa lagi dia pernah ngomong kalau dia mau
sekolah lagi capek nguling di rumah terus, saya bersyukur benar
dia mau sekolah lagi”.
Juga di sampaikan oleh teman klien “D” pada tanggal 28 juni 2020%,
sebagai berikut:

“ao yuk mikak klien “D” lah galak dajak ku keluar rumah nelek
wang maen voly, selame tuh amon dajak dak galak™.

Terjemahan:

“iya kakak sekarang klien “D” sudah mau diajak keluar rumah
ngeliatin orang main voly, selama tuh tidak pernah mau diajak™.

Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengetahui bahwa setela
dilakukan layanan konseling REBT dalam mengurangi kecemasan
sosial pada korban bullying bahwa dalam pelaksanaannya mendapati
faktor pendukung dimana klien “D” saat melakukan layanan konseling

sangat terbukak dan aktif dalam mengikut layanan konseling sehingga

47 Wawancara terhadap ibu klien “D” Bailangu Timur 26 juni 2020

8 Wawancara terhadap teman klien “D” Bailangu Timur 28 juni 2020
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sangat membantu konselor untuk mengalih informasi dari klien “D”
dan selain itu menemukan adanya faktor dari teknik Rasional Emotif
Behavior Therapy (REBT) dalam mendukung layanan konsling
terhadap klien “D”, dimana dengan mengunakan teknik REBT
mempermudahkan konselor melakukan konsling terhadap klien “D”
dengan 3 teknik REBT vyaitu teknik kongnitif, afektif, dan
behavioristik untuk mengatasi masalah pada klien “D”
2. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara dan temuan lapangan peneliti
mendapati beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pelayanan
konseling dengan mengunakan teknik REBT dalam mengurangi
kecemasan klien “D” korban bullying sebagai berikut tidak memiliki
ruang khusus dalam melaksanakan layanan konseling masi
mengunakan ruang tamu hal ini dirasakan konselor kurang fokus
dalam pelaksanaan konseling pernyataan ini diperkuat oleh klien “D”
dalam sesi wawancara.

Pada saat melaksanakan layanan konseling tanggal 25 juni 2020,
ada tamu teman nya adik klien “D” main kerumah, pada saat teman
adiknya melihat kami melakukan layanan konseling, klien “D”
langsung diam dam tidak fokus*°.

“aku malu yuk ade kawan adek ku (sambil menundukkan

kepalak) .

49 Wawancara terhadap klien “D” Bailangu Timur 25 juni 2020
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Terjemahan:
“saya malu kakak ada kawan adik saya (sambil menundukan
kepalak)”.
Saat diajak berbicara lagi klien “D” banyak diam dan tidak
fokus”.

Dari hasil temuan lapangan diatas dapat disimpulkan bahwah
pelaksanaan konseling Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT)
dalam mengurangi kecemasan sosial pada korban bullying bahwa
dalam pelaksanaannya mendapati faktor penghambat tidak memiliki
ruang khusus dalam melaksanakan layanan konseling masi
mengunakan ruang tamu hal ini dirasakan konselor kurang fokus
dalam pelaksanaan konselingnya.

3. Analisis data penelitian
1. Perjodohan pola

Perjodohan pola yaitu salah satu bagian dari analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan logika perjodohan antara pola yang
diprediksi awal penelitian dengan pola yang didapat melalui penelitian
empiris (temuan dilapangan). Apabila diantara keduanya didapati
kesamaan, maka hasilnya dapat memberi penguatan pada validitas
internal studi kasus tersebut. Pada penelitian ini, penulis membuat
perjodohan pola mengenai gambaran kecemasan sosial, dengan
mengunakan teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) untuk

mengurangi kecemasan sosial pada klien “D”, dan faktor pendukung
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dan penghambat teknik REBT dalam mengurangi kecemasan sosial

klien “D”

Gambar 2.7

Perjodohan pola gambaran kecemasan sosial pada klien “D”

Prediksi awal Penelitian emviri
1. Gemetar 1.Gemetar
2. Gugup 2. Binggung Kketika berbicara

3. Takut ————

4.Rendah diri — |
5. Perilaku menghindar —__ |
6.Kurang mampu berbicara _|
7. Sulit berkonsentrasi
8.Khawatir
9.MenjaukanN
teman-teman

10.Minder m

sendiri \
11.Takut salah \

12. Khawatir
13. Sedih
14. Menyendiri

\

\
7.

h 8.
N¢}

nyyain

10.
11.
12.
13.
14.

dengan orang lain
3. Berkeringat dingin

4.Merasa banyak kekurangan
pada dirinya

> 5. Engan mengambil resiko

> 6. Memiliki kemampuan dengan

menggunakan bahasa yang

tepat tergantung dari lawan

bicara
Sulit berkonsentrasi

Banyak diam

Menghindar

Ngerasa banyak kekurangan
memilih lebih banyak diam

Merasa sulit tidur

Menahan naggis

Merasa aman

Gambar 2.8
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Perjodohan pola dengan teknik REBT dalam mengurangi kecemasan sosial

Prediksi awal

klien “D”

Penelitian Empiris

1. Tahap awal

a.

Membangun
hubungan
yang baik
(Rapport)
Perumusan
masalah
Perumusan
tujuan
Negosiasi
kontrak

2. Tahap tengah

a.

Teknik
mendengark
an,
memahami,
dan
merespon
Menjaga
konseling
agar selalu
terjaga
Leading
Pemecahan
masalah
Materi yang
digunakan
dalam teknik
REBT
Proses tindak
lanjut

1.  Hari pertama
Membangun hubungan yang baik

a.
b. Perumusan masalah
c. Perumusan tujuan
d. Negosiasi kontrak
Hari kedua
Mendengarkan, memahami dan merespon klien
Menjaga konseling agar selalu terjaga
Bertanya, memberikan informasi,
mengkonfrontasikan, dan menyimpulkan
Pelaksanaan proses konseling individu dengan
teknik REBT
tahapan-tahapan sebagai berikut :
a) Pemanasan
b) Memilih peran
¢) Mengatur setting dan kejadian
d) Tahap menyiapkan observer
e) Tahap pemerana teknik REBT dengan
mengunakan pola A-B-C dalam konseling
REBT :
1. Teknik kognitif
- Memberi tugas
2. Teknik efektif
- Bermain peran
3. Teknik behavioristic
- Memberikan (rewerd) atau hukuman
3. Hari ketiga
a. Tahap diskusi dan evaluasi

o o

N

134

\

Gambar 2.9
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Perjodohan pola faktor pendukung dan penghambat teknik REBT

dalam mengurangi kecemasan sosial pada klien “D”

Prediksi awal Penelitian

Empiris

- Faktor pendukung teknik - Faktor pendukung teknik

REBT REBT

1. Mengunakan teknik 1. Memiliki tangung jawab
REBT dalam /? dan mengurangi
mengurangi kecemasan | kecemasan
sosial. - Faktor penghambat teknik

- Faktor penghambat teknik REBT

REBT

2. Tidak memiliki ruang 22. Tidak  fokus  dalam
khusus dalam / layanan konseling
pelaksanaan konseling. —

b. Ekplanasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan yang dilakukan
oleh penulis kepada klien “D” yang merupakan seseorang yang memiliki
kecemasan sosial dalam kemampuan bersosialisasinya rendah, di Desa Bailangu
Timur selama kurang lebih 3 tahun lamanya yang sangat senang mengurung diri
di dalam kamar dan kurang mau bersosialisasi kepada orang-orang disekitarnya.
Setelah dengan apa yang dialami oleh klien “D” yang mengakibatkan klien “D”
mengalami kecemasan sosial dalam lingkungannya yakni : gemetar, berkeringat,
binggung ketika berbicara dengan orang lain , merasa banyak kekurangan pada
dirinya, engan mengambil resiko, memiliki kemampuan dengan menggunakan

bahasa yang tepat tergantung dari lawan bicara, sulit berkonsentrasi, banyak
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diam, menghindar, memilih lebih baik diam, mudah tersinggung, merasa sulit
tidur, menahan naggis, merasa aman.

Karena hal tersebut klien “D” perlu diberikan pemahaman secara intensif
supaya klien “D” mengurangi kecemasan sosial agar klien “D” dapat
bersosialisasi dengan baik seperti otang-orang pada umumnya dengan
menerapkan konseling individu menggunakan teknik rasional emotif behavior
trapy untuk mengatasinya.

Proses konseling yang diberikan kepada klien “D” dengan memberi tugas
rumah, bermain peran, Memberikan (rewerd) atau hukuman, kemudian klien “D”
diberikan pemahaman tentang bahwa manusia adalah makluk sosial yang pasti
membutuhkan orang lain dalam hidupnya mulai dari hal yang kecil hingga dari
hal yang besar dalam hidup yang kita jalani.

Faktor pendukung dan penghambat teknik REBT adalah faktor
pendukung pelaksanaan konseling dengan mengunakan teknik Rasional
REBT dalam mengurangi kecemasan sosial pada klien “D” sangat terbukak
dan aktif dalam mengikuti konseling hal ini sangat membantu konselor untuk
menggali informasi dari klien, dengan mengunakan teknik REBT membuat
klien “D” memiliki rasa tanggung jawab dan bisa mengurangi kecemasan
sosial, dan memudahkan konselor untuk menyelesaikan masala pada klien
“D”, sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pelayanan konseling
dengan mengunakan teknik REBT dalam mengurangi kecemasan klien “D”

korban bullying tidak memiliki ruang khusus dalam melaksanakan layanan
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konseling masi mengunakan ruang tamu hal ini dirasakan konselor bahwa
klien kurang fokus dalam pelaksanaan konseling.
a. Analisis deret waktu
Table 2.10

Analisis deret waktu

Tahun 2020
No Keterangan

252628 |01|07 |22

1 | Gambaran kecemasan sosial pada klien “D”

Gemetar v A

Berkeringat N A

Binggung ketika berbicara dengan orang

VNN
lain
Merasa banyak kekurangan pada dirinya
VvV
sendiri
Engan mengambil resiko NN A A
Memiliki kemampuan dengan

menggunakan  bahasa yang tepat| \V | V[ N | N | V| V

tergantung dari lawan bicara

Sulit untuk berkonsentrasi VI[NV AN A
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Banyak diam NN AN
Menghindar VIV ANV A
Merasa banyak kekurangan NEEEE

Merasa sulit tidur N

Menahan nanggis N

Merasa aman VIN [N VAN

Pelaksanaan konseling individu dengan teknik rasional emotif behavior

trapy untuk mengurangi kecemasan sosial korban bullying pada klien “D”

Membangun hubungan konseling yang

melibatkan klien !
Perumusan masalah N
Perumusan tujuan V
Menegosiasi kontrak N

Mendengarkan, memahami, dan merespon | ¥ | v | ¥ |

Menjaga konseling agar selalu terjaga NN A A

Leading N v A

Pemecahan masalah N
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Tahapan- tahapan teknik rasional emotif

behavior trapy

Proses tindak lanjut N

Faktor pendukung dan penghambat teknik rasional emotif behavior trapy

untuk mengurangi kecemasan sosial korban bullying pada klien “D

Faktor  pendukung teknik  REBT:
mengunakan  teknik REBT  dalam | V

mengurangi kecemasan sosial

Faktor penghambat teknik REBT tidak
memiliki ruang khusus dalam pelaksanaan |

konseling.

C.

1.

Pembahasan

Gambaran kecemasan sosial pada klien “D”

Berdasarkan penelitian terhadap klien “D” gambaran kecemasan sosial
pada klien “D” yang ada pada dirinya yakni sebagai berikut : ia gemetar jika
bertemu dengan teman-temannya, berkeringat jika ketemu teman-temannya
yang membully, binggung ketika berbicara dengan orang lain , merasa banyak
kekurangan pada dirinya, engan mengambil resiko, memiliki kemampuan
dengan menggunakan bahasa yang tepat tergantung dari lawan bicara, sulit

berkonsentrasi, banyak diam, menghindar, memilih lebih baik diam, mudah
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tersinggung, merasa sulit tidur, menahan naggis, merasa aman jika sendiri. Hal
ini sejalan dengan gambaran kecemasan sosial menurut Maramis kecemasan
sosial yang mengambarkan keadaan khawatir, gelisa, takut, tidak tentram, dan
sebagai yang disertai dengan berbagai keluhan fisik. >°

Setelah menjalani proses konseling terhadap klien “D” ia mengalami
banyak perubahan yang baik pada dirinya sendiri seperti sudah mau berbicara
dengan orang-orang terdekat terutama keluarga, lebih sabar, tidak mudah
sensitifan saat di ajak bicara, sudah mau keluar rumah (beraktivitas di luar
rumah) seperti berolahraga (main voly), bermain dengan teman, dan ingin
melanjutkan sekolah lagi), sudah mengetahui kelebihan diri, dikit demi sedikit
mulai percaya diri walau kadang masih kurang percaya diri, sudah mau hidup
bersosial dengan berinteraksi dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
gejala yang ada pada teori Brech kecemasan sosial merupakan rasa takut dan
khawatir yang berlebihan jika berada bersama orang lain dan merasa cemas
pada situasi sosial karena khawatir akan mendapatkan penilaian atau bahka
evaluasi dari orang lain, tetapi akan merasa baik ketika sendiri.®* Hal ini
menunjukkan bahwa gambaran setelah dilakukan konseling individu dengan
teknik rasional emotif behavior trapy melalui beri tugas rumah, bermain peran,
dan memberi (rewerd) atau hukuman agar klien “D” mampu menjalani hidup

dan telah mempunyai perencanaan hidup yang jelas.

50 Togiaratua Nainggola, Jurnal Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan
Sosial Pada Pengguna Napza, (Balai Kasih Sayang Parmadi Siwi, Sosiokonsepsi, 2017), him,
163-169)

5 Ibid, hlm, 169
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2. Penerapan Teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam
mengurangi kecemasan sosial klien “D”

Berdasarkan hasil penelitian dalam rangka untuk mengurangi
kecemasan sosial korban bullying klien “D”. Peneliti mewawancarai beberapa
sumber sekunder seperti ibu, teman, klien “D” mengeni gejala awal klien “D”
Pada waktu itu memprihatinkan, terutama klien “D” yang terperangkap
dengan kondisi kecemasan sosial. Sedangkan kondisi klien “D” yang
perlahan-lahan sudah membaik bahkan sekarang sudah mampu untuk keluar
dari permasalahannya. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh
Memurut Alber Ellis teknik Rasional Emotif Behavior Therapy sebuah cara
pendekatan dengan proses pengubah pikiran yang irasional menjadi rasional
sehingga dapat mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang
optimal.>? Dengan demikian klien “D” menjalani proses konseling individu
dengan teknik REBT dalam mengurangi kecemasan sosial. Dengan
menggunakan 3 teknik rasional emotif behavior trapy yang pertama teknik
kongnitif dimana klien “D” diberi dalam bentuk tugas rumah seperti
memberi PR, membantu orang tua ke kebun, memberi tugas agar membatu
perkerjaan yang ada di rumah seperti menyapu, untuk melatih klien “D”
membiasakan diri, untuk mengembangkan sikap tanggung jawab, dan
kepercayaan pada diri sendiri. Dengan tugas rumah yang diberikan kepada

klien “D” diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan ide-ide dan

52 Bredley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2016), him, 269
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perasaan yang tidak rasional atau tidak logis. Yang kedua teknik afektif proses
dimana klien “D” bermain peran untuk prilaku tertentu agar menghilangkan
perilaku klien “D yang negatif. Dengan tujuan untuk mendorong kemampuan
klien “D”  mengekspresikan berbagai hal yang berhubungan dengan
emosinya. Yang ketiga teknik behavioristik mendorong klien “D” kearah
perilaku yang rasional dan logis dengan memberikan (rewerd) atau hukuman.
Dengan tujuan untuk mengetahui sistem nilai dan keyakinan yang irasional
pada klien dan mengantikan sistem nilai yang fositif, sebagai dorongan untuk
klien “D” lebih baik lagi kedepannya. Hal ini juga dijelaskan oleh Ellis untuk
menangani masalah konseli yang mempunyai pemikiran irasional
memperkenalkan konsep dasar REBT mengikuti pola yang didasari teori ABC,
teori ABC adalah teori tentang kepribadian individu dari sudut pandang
pendekatan REBT, kemudian ditambahnya dengan D dan E untuk
mengetahui perubahan dan hasil yang diharapkan dari perubahan.

Faktor pendukung dan penghambat teknik REBT dalam mengurangi
kecemasan sosial klien “D”

Faktor pendukung dan penghambat teknik REBT adalah faktor
pendukung pelaksanaan konseling dengan mengunakan teknik Rasional
Emotif Behavior Therapy (REBT) dalam mengurangi kecemasan sosial pada
klien “D” sangat terbukak dan aktif dalam mengikuti konseling hal ini sangat
membantu konselor untuk menggali informasi dari klien, dengan mengunakan
teknik REBT membuat klien “D” memiliki rasa tanggung jawab dan bisa

mengurangi  kecemasan sosial, dan memudahkan konselor untuk
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menyelesaikan masala pada klien “D”, sedangkan faktor penghambat dalam
pelaksanaan pelayanan konseling dengan mengunakan teknik REBT dalam
mengurangi kecemasan klien “D” korban bullying tidak memiliki sarana
ruang khusus dalam melaksanakan layanan konseling masi mengunakan ruang
tamu hal ini dirasakan konselor bahwa klien kurang fokus dalam pelaksanaan
konseling. Menurut Arikunto dan Yuliana mengemukakan bahwa sarana
pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapayan
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar dan efektif, teratur, dan efisien,

misalnya gedung, ruang kelas, meja kursi, seta alat-alat media pengajaran.>®

53 Arikunto dan Yuliana, Sarana Pendidikan Dalam Proses Belajar, (Mustari 2014), him, 119
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan mengenai permasalahan dari klien “D” yakni sebagai berikut :

1. Gambaran kecemasan sosial pada klien “D”

Berdasarkan penelitian terhadap klien “D” gambaran kecemasan sosial
pada klien “D” yang ada pada dirinya yakni sebagai berikut : ia gemetar
jika bertemu dengan teman-temannya, berkeringat, binggung Kketika
berbicara dengan orang lain , merasa banyak kekurangan pada dirinya,
engan mengambil resiko, memiliki kemampuan dengan menggunakan
bahasa yang tepat tergantung dari lawan bicara, sulit berkonsentrasi,
banyak diam, menghindar, memilih lebih baik diam, mudah tersinggung,
merasa sulit tidur, menahan naggis, merasa aman jika sendiri. Hal ini
sejalan dengan menurut Maramis dengan gambaran kecemasan sosial yang
ada pada klien “D”.

2. Pelaksanaan konseling individu dengan teknik Rasional Emotif Behavior
Therapy untuk mengurangi kecemasan sosial korban bullying pada klien
“D” yaitu peneliti melakukan konseling individu dengan 3 teknik REBT
yaitu teknik kongpnitif, afektif, dan behavioristik untuk mengatasi masalah
pada klien “D” mengurangi kecemasan sosial, karena menurut Alber Ellis

teknik Rasional Emotif Behavior Therapy sebuah cara pendekatan
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dengan proses mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional sehingga
dapat mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal.>

3. Faktor pendukung dan penghambat teknik REBT adalah faktor pendukung
pelaksanaan konseling dengan mengunakan teknik Rasional Emotif
Behavior Therapy (REBT) dalam mengurangi kecemasan sosial pada
klien “D” sangat terbukak dan aktif dalam mengikuti konseling hal ini
sangat membantu konselor untuk menggali informasi dari klien, dengan
mengunakan teknik REBT membuat klien “D” memiliki rasa tanggung
jawab dan bisa mengurangi kecemasan sosial, dan memudahkan konselor
untuk menyelesaikan masala pada klien “D”, sedangkan faktor
penghambat dalam pelaksanaan pelayanan konseling dengan mengunakan
teknik REBT dalam mengurangi kecemasan klien “D” korban bullying
tidak memiliki ruang khusus dalam melaksanakan layanan konseling masi
mengunakan ruang tamu hal ini dirasakan konselor bahwa klien kurang
fokus dalam pelaksanaan konseling.

4. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan penulis kepada individu

yang rendah dalam bersosialisasi terhadap lingkungannya, serta kepada

peneliti selanjutnya sebagai berikut :

a. Anak yang mengalami kecemasan sosial korban bullying

% Bradley T. Erford, 40 teknik yang harus diketahui setiap konselor, (Yogyakarta,Pustaka
Pelajar, 2016), him:269
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Diharapkan bagi anak yang mengalami kecemasan sosial korban
bullying agar selalu berkomunikasi dengan orang tua apapun yang terjadi
pada diri anda, jangn berlarut-larut stres dengan masalah anda, dan tetap
semangat dalam menjalani hidup.

. Bagi orang tua yang memiliki anak

Diharapkan bagi orang tua yang memiliki anak agar selalu menjaga
anaknya lahir dan batin supaya terhindar dari kejadian-kejadian yang tidak
diinginkan.

Bagi peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menggunakan pendekatan dan teknik lain yang dapat
membantu mengurangi kecemasan sosial pada anak yang menjadi korban

bullying.
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Foto bersama teman klien “D”
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA DAN OBSERVASI
Teknik Rasional Emotif behavior therapy (REBT) Dalam Mengurangi Kecemasan

Sosial Pada Korban Bullying (Studi Kasus Pada Klien “D” Didesa Bailangu

Timur)
N Variabel | Aspek-aspe | Indikator Pertanyaan
Kk
1| Gambara | Fisik 1. Gemetar 1. Apakah anda mengalami
n kedinginan atau menggigil
karena ketakutan ketika
kecemas . .
) berjalan di depan
an sosial teman-teman anda?
2.Gugup a. apa anda

merasakan  sulit
berbicara dengan
jelas ketika
berbicara dengan
orang lain?

b. Apakah anda
merasa sensasi
selalu ingin buang
air kencing ketika
berbicara dengan
orang lain?

c. Apa anda
merasakan gagap
sangat tergesa-
gesa atau bingung
ketika  berbicara

dengan orang lain?
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3. Takut

. Apa anda merasa

tubuh gemetar dan
berkeringat ketika
anda menemui
teman anda yang

sedang mengejek

anda ?
. Apakah anda
menangis atau

diam saja ketika

teman-teman anda

yang sedang
membicarakan
anda?

4. Rendah diri . Apakah anda

merasa  memiliki
banyak kelemahan
dan ketidak
mampuan sehingga
anda lebih senang
menyendiri
dibandingkan
kumpul dengan

teman-teman anda?

. Apakah anda

merasa canggung
jika  berada di
tempat orang
banyak, teman, dan

orang Yyang baru
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dikenal ?

c. Apakah anda
merasakan sulit
menerima kenyataan
dalam diri ada?

Behavioral | 1. Perilaku menghindar |a. Apakah anda
merasa takut di
kritik, ketidak
setujuan atau
penolakan dari
teman-teman anda?

b. Apakah anda
merasa enggan
mengambil resiko
pribadi atau terlibat
dalam setiap
kegiatan baru
karena dapat
memalukan dirinya
sendiri?

c. Apakah anda
merasa tidak layak,
secara pribadi tidak
menarik atau
merasa lebih
rendah dari pada
orang lain?

2.  Kurang mampu | a. apakah anda

berbicara

merasa gagap jika
berbicara di depan
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orang lain?

kognitif

1. Sulit berkonsentrasi

Apakah anda merasa

kesulitan untuk

berkonsentrasi saat

mengerjakan sesuatu?

2. Khawatir

C.

Apakah anda
merasakan  detak
jantung cepat
ketika bertemu
dengan
teman-teman anda?
Apakah anda
merasa berkeringat
jika ketika ada
keluarga anda
menanyakan
kejadian yang telah

menimpa anda?

Adanya
perubaha
n pada

perilaku

Peristiwa

1. Malu

Apa anda lari atau
menghindari ketika
bertemu  dengan

teman anda?

. Apa anda

menundukan
kepalak ketika
teman anda sedang

mengejek anda?

2. Minder

Apakah anda
menggagap diri

anda tidak berharga
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dibandingan orang
lain yang anda
anggap lebih baik

dalam setiap hal?

. Apakah anda

merasakan
memiliki kelainan
fisik ketika
berada di dekat
saudara-saudara

anda?

3. Takut salah

. Apakah anda hanya

diam saja ketika
ditanyakan orang
tua anda tentang
kejadian yang

menimpah anda ?

. Apakah anda

menerima apa saja
yang dikatakan
orang lain terhadap

anda?

Keyakinan

1. Khawatir

. Apakah anda

kurang tidur ketika
anda teringat apa
yang di ejek oleh

teman-teman anda?

. Apakah anda

mudah tersinggung

jika ada teman anda
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yang sedang

berkumpul?

Kosekuensi

emosional

1. Sedih

. Apakah

anda
ketika

Apakah
menangis
ada teman anda
menyinggung
anda?

anda
marah ketika ada
keluarga anda yang
menyinggung

anda?

2. Menyendiri

. Apa alasan kamu

lebih

sendiri?

senang

. Kenapa kamu tidak

suka dengan

keramaian?

3| Faktor
penduku
ng dan
pengham
bat
teknik
(REBT)

faktor
pendukung
teknik
(REBT)

Mengunakan teknik

REBT dalam
mengurangi kecemasan

sosial

Bagaimana teknik
REBT bisa
mengurangi

kecemasan sosial?

Faktor
penghambat
teknik
(REBT)

Tidak memiliki ruangan
khusus dalam
pelaksanaan pelayanan

konseling.

. Apa

kegunaan
ruang Khusus
dalam pelaksanaan
pelayanan

konseling?

WAWANCARA

Konseling Individu Dengan Teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT)
Dalam Mengurangi Kecemasan Sosial Pada Korban Bullying (Studi Kasus
Pada Klien “D” Di Bailanggu Timur)

76



77

No

Pertanyaan

Jawaban

Terjemahan

Apakah anda
mengalami kedinginan
atau menggigil karena
ketakutan ketika
berjalan di  depan
teman-teman anda?

ao galak  (sambil
menganggukan kepala)
saken khawatir nye gek
di kateke uwang.

iya pernah ( sambil
menganggukan kelapa)
karena terlalu khawatir
nanti diejek orang.

Apakah anda merasa
sulit berbicara dengan
jelas ketika berbicara
dengan orang lain?

ao (sambil
menganggukan
kepalak) aku galak
binggung amon
ngomong dengen wang
takut salah.

Iya (sambil
menganggukan kepala)
saya sering binggung
kalau berbicara dengan
orang takut salah.

Apakah anda dapat
menyesuaikan diri
dengan individu lain ?

Kurang, karene Kkalu
uong meleh banyak
ngomong aku meleh
diem

Kurang, karena Kkalau
orang memilih banyak
bicara saya memilih
diam.

Apakah anda merasa
memiliki banyak
kelemahan dan ketidak
mampuan sehingga
anda lebih  seneng
menyendiri
dibandingkan kumpul
dengan teman-teman
anda?

aku cuman ngeraseh
khawatir bae karne dak
ke galak wang bekawan
dengen ku, aku kak
banyak kekurangan dak
nye mecak wang lain tu,
aku pacak  nerime
keadaan dalam diri aku

aku hanya meerasa
khawatir saja karena
mana mugkin orang mau
berteman dengan saya,
sayakan banyak
kekurangan tidak seperti
orang lain, saya bisa
menerima keadaan di
dalam diri saya.

Bagaimana cara anda
berkomunikasi dengan
baik didepan orang
banyak?

Aku ni kurang yang cak
itu karene aku kurang
asak nak ngomong
dengan uong laen

Saya ini kurang kalau
yang seperti itu karena
saya kurang kalau mau
bicara dengan orang lain

Apakah anda mampu
berkomunikasi dengan
terbuka?

dak, karene sekarang
aku lebih seneng edop
nyendiri  same  dak
banyak nak becerito

Tidak, karena sekarang
saya lebih senang hidup
menyendiri sama tidak
banyak ingin bercerita

Apakah anda tidak
gugup saat tampil di
khalayak ramai?

Gugup, karene aku dak
biaso dengen namenye
rame-rame tu

Gugup, karena saya
tidak biasa dengan
namanya keramaian itu

Apakah anda terlihat
percaya diri saat tampil

aku kurang pd kalo di
telek uong

Saya kurang percaya diri
kalau di lihat orang
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didepan orang lain?

9 | Apakah anda mampu | Dak pulek yuk, | Dak juga yuk,
melakukan komunikasi | tergantong dari lawan | tergantung dari lawan
dengan baik? ku ngomong bicara

10 | Apakah anda merasa | Ao(sambil lya(sambil
kesulitan untuk | menganggukan mengaggukan  kepala)
berkonsentrasi saat | kepalak) aku galak lali | saya sering lupa
mengerjakan sesuatu?

11 | Apakah anda mampu | ao nerime-nerime bae, | Ya menerima-menerima
menerima kekurangan | nak  cakmane lagi | saja, mau bagaimana
diri anda? karene tiap uong punya | lagi karena setiap orang

kekurangan punya kekurangan

12 | Apakah anda | (Klien “D” | (Klien “D”
merasakan detak | Menganggukan kepala | Menganggukan kepala
jantung cepat ketika | kemudian diam sambil | kemudian diam sambil
bertemu dengan | menunduk) menunduk)
teman-teman anda?

13 | Apakah anda | Dak tau men itu aku, | Tidak tau kalau itu saya,
mengetahui soalnye aku dak pernah | soalnya saya tidak
kemampuan diri yang | mekerkenye pernah memikirkannya
anda miliki?

14 | Apa anda lari atau | Ao (sambil | lya (sambil
menghindar ketika | menganggukan menganggukan kepala)
bertemu dengan teman | kepalak) malu bae karne | malu  karna  mereka
anda? die galak ngatehke ku, | sering mengejek aku,

ngejek ku, kalau aku | kalau aku diam saja
diam bae meribakkelah | biarkanlah, aku hanya
aku cuman pegi bae | pergi saja menghindar.
ontok ape magah nye

15 | Apakah anda | Ao (sambil | lya (sambil
menggagap diri anda | mengaggukan kepalak) | menganggukan kepalak)
tidak berharga | karene aku kak dak nye | karena aku tidak sama
dibandingkan ~ orang | same dengen mereka, | dengan mereka, aku
lain yang anda aggap | aku kak galak di|sering di ejek-ejek
lebih  baaik dalam | ejek-ejek mereka, | mereka, sedangkan
setiap hal? sedangke budak yang | orang lain tidak pernah

lain nye dak olah cuman
aku bae yang galak
dikatekenye,  mereka
banyak die kelebihan
dak nye aku (sambil

hanya aku saja Yyang
sering di ejek, karena
mereka banyak
kelebihan bukan seperti
aku (sambil
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menundukan kepalak)

menganggukan kepalak)

16 | Apa saja kegiatan anda | Bangun  tedok aku | Bangun  tidur  saya
sehari-hari ? sarapan, mandi, abes | sarapan, mandi, setelah
tuh kekamar maen Hp | itu kekamar main Hp
17 | Jam berapa anda tidur | Kalo tedok biasanye | Kalau tidur biasanya
dan bangun tidur? jam 2 malam, paling | jam 2 malam, paling
cepet jam 12. biasenye | cepat jam 12. biasanya
sih jam 10 pagi jam 10 pagi
18 | Kumpul dengan | Kalo kumpul jarang | Kalau kumpul jarang
teman-teman? nian karene lebih sering | banget dan  senang
dan senang dirumah dirumah
19 | Apakah anda | Meribak  kelah  ape | Biarkanlah apa orang
menerima apa saja | wang ngomong tentang | berbicara tentang aku,
yang dikatakan orang | aku, aku cuman diam | aku hanya diam saja,
lain terhadap anda ? bae, walaupun  ku | walaupun aku
nyelaskenye di mereka, | menjelaskannya sama
dak kekadeh nia | mereka, mana mungkin
mereka percaye pasti | mereka percaya pasti
aku tulah yang salah, | aku yang salah,
dem terime-terime bae” | biarkanlah
terimah-terima saja
20 | Apakah anda kurang | Pas aku nak tidok aku | Waktu aku mau tidur,
tidur  ketika anda | galak ingat dengen | aku sering teringat
teringat apa yang di | kawan-kawan aku | dengan  teman-teman
ejek oleh teman-teman | galak ngateke ku, tulah | yang sering ngejek aku,
anda? kadang aku sukar tidok | kadang aku sulit tidur,
aku, baik aku main | baik aku main game,
game, tapi tulah amon | tapi saat mau
pas nak mejamke | memejamkan mata
matek galak ingat, | sering teringat lagi,
kadang ku tidok jam 2 | terkadang aku tidur jam
kadang jam 3~ 2 terkadang jam 3”
21 | Apakah anda menaggis | Nahan bae nyemolong, | Menahan nangis saja,

ketika ada teman anda
menyinggung anda?

karene hagek amon aku
nyemolong tambah
agam mereka to
ngatehke ku, sedih yuk
di kate wang cak itu
aku kak ade perasaan
pulek (sambil
menundukan kepalak).

karena nanti kalau aku
menangis tambah
senang mereka tuh
mengejek ku, sedih yuk
di ejek orang kayak itu
aku nih ada perasaan
juga (sambil menunduk
kepalak).
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22 | Bagamana di dalam | Aku amon ngomong | Saya kalau ngobrol
layanan konseling ini | dengan wang laen | dengan  orang lain
dalam mengunakan | ataupun dengen umak | ataupun dengan ibu
teknik REBT bisa | takut yuk gek salah, | takut kakak nanti salah,
mengurangi kecemasan | amon  ku ngomong | kalau saya  ngobrol
anda? dengen ayuk lebih | dengan kakak lebih

lemak ngomong dengan | nyaman ngobrol dengan
ayuk lebih terbukak dak | kakak lebih terbukak
takut karne ayuk wang | karena kakak orangnya
nye lemak enak

23 | Apakah setelah | a0 yuk dengen adenye | lya  kakak  dengan
melakukan layanan | layanan konseling ikak | adanya layanan
konseling ini  bisa | nolong kunia karene | konseling ini membantu
membantu atau | dengen adenye tugas | saya sekali  karena
menguangi rasa cemas | rumah yang denjok | dengan adanya tugas
anda? ayuk tuh, muat aku | rumah yang dikasih

bertanggung jawab | kakak tuh, membuat
bahwah aku harus muat | saya bertanggung jawab
tugas, dengen adenye | bahwa saya  harus
tugas itu pulek aku | membuat tugas, dengan
pengen sekolah lagi | adanya tugas itu juga
yuk, keret dumah trus sayang ingin sekolah
lagi kakak, soalnya
capek di rumah terus
24 | Apakah anda nyaman | Aku malu yuk ade | saya malu kakak ada

konseling i
tamu ini?

ruang

kawan adek ku (sambil
menundukkan kepalak).

kawan adik  saya
(sambil  menundukan
kepalak)

WAWANCARA

Konseling Individu Dengan Teknik Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT)
Dalam Mengurangi Kecemasan Sosial Pada Korban Bullying (Studi Kasus
Pada Klien “D” Di Bailanggu Timur)
Data Sekunder (Sumber Kedua) : Ibu dan Teman Dari Klien “D”

Jawaban

Ibu

Teman
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No | Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
Terjemahan Terjemaha
n
1 | Apakah klien | kalu dumah die | Kalau dirumah | amon kalau sering
“D” mengalami | kak biaso bae | dia biasa saja | sereng to | tidak  tapi
kedinginan atau | karne die kak | karena dia tidak | dak pulek, | pernah
menggigil dak olah keluar | pernah  keluar | tapi ade die | waktu lewat
karena rumah jauh-jauh | rumah  terlalu | pas  liwat | mau masuk
ketakutan nia, amon | jahu-jahu benar, | nak masok | kelas
ketika berjalan | dengen kalau  dengan | kelas meletakkan
di depan | tetanggeh pagak | tetangga dekat | ngepek ke | tas, saya
teman-teman umah kak kalau | rumah kalau | tas, ku nelek | melihat dia
nya? ketemu nak | bertemu pas | die  lagah berkerin
mandi dayoh | mandi musi | bekeringat | gat
biaso bae pulek” | biasa saja juga | takut nia itu | ketakutan
2 | Apakah klien | kalu dumah die | Kalau dirumah | kalu die | Kalau dia
“D” terlihat | kak biaso bae | dia biasa saja | ngomong berbicara
sulit berbicara | mencak  suek | seperti tidak | dengen aku | dengan saya
dengan  jelas | tejadi  ape-ape | terjadi apa-apa | biaso-biaso | biasa  saja,
ketika tapi ade ku | tapi pernah saya | bae, tapi | tetapi kalau
berbicara nemuke die kak | mendapati dia di | amon ade | ada  guru
dengan orang | kateke ejek guru menanyakan
lain? kawan-kawanye | teman-temannya | nanyeke tentang
langsung langsung kami | tentang pelajaran
damaike kami, | damaikan, tapi | pelajaran di | dengan dia,
kalu di tanyeke | kalau  ditanya | die, die | dia
ape masalah nye | apa masalahnya | nyawabnya | menjawabn
die nyawabnya | dia  binggung | terbata-bata | ya dengan
lagah gugup dak | menjawabnya, ” suara  dan
tau nak | jawaban tidak kata-katany
ngomong  ape | jelas a tidak jelas
lagah dak jelas
itu
3 | Apakah klien | Agak kurang die | Kurang dia itu | lyoo lyaa
“D” dapat [ tu  ape lagi | apa lagi dirumah | nyesuaike menyesuaik
menyesuaikan | dirumah diam tu | diam saja | die tu asak | an dia itu
diri dengan | lah gawenye kerjaannya dulu tuh | kalau  dulu
individu lain ? amen kalau
sekarang sekarang

kurang

udah kurang
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Apakah Kklien | die tuh lebih | dia tuh lebih | dulu tuh | waktu itu
“D” terlihat | senang dewean, | senang galak  die | dia pernah
merasa tulah gawe nye | sendirian, galak nelek | melihat
memiliki di rumah dalam | makanya wang main | orang
banyak kamar tulah, ibu | kerjaannya voly, nah | bermain
kelemahan dan | bae peneng | kalau di rumah | semejak die | voly, namun
ketidak nelek nye, di|di dalam kamar | galak semejak
mampuan tambah semejak | saja, ibu pun | katekewang | kejadian dia
sehingga Klien | die dak sekolah | pusing liatin dia, | banci di | sering
“D” lebih | lagi kak tambah | ditambah sekolah, aku | diejek banci
seneng dak olah | semejak dia | dak  olah | di
menyendiri sosialisasi tidak  sekolah | lagi sekolahnya,
dibandingkan dengen  wang | lagi bertambah | neleknye aku jarang
kumpul dengan | lain tidak perna | keluar liatin dia
teman-teman bersosialisai rumah, lagi, gak tau
nya? dengan  orang | entah ngape | kenapa, apa

lain ape die | dia merasa

ngerase malu
malu

Bagaimana Kebanyakan Kebanyakan Amen Kalau di
cara klien “D” | diem bae kalau | diam saja kalau | depan depan
berkomunikasi | uji ibu menurut ibu banyak banyak

dengan  baik uong jarang | orang jarang
didepan orang die dia
banyak?
Apakah klien | Dio tu tetutup | Dia itu tertutup | ao kalu dulu | lya  kalau
“D”  mampu | uongnye orangnya tu masih | dulu itu
berkomunikasi | sekarang, dulu | sekarang, kalau | galak la die | masih mau
dengan masih galak nak | dulu masih mau | tu, tapi | lah dia itu,
terbuka? becerito dengan | bercerita sama | amen tapi  kalau
ibu ibu sekarang ni | sekarang ini
agak kurang | udah kurang
die yuk dia kakak
Apakah Kklien | Cak mane nak | Bagaimana mau | Idak  men | tidak kalau
“D” tidak | gugup die keluar | gugup dia keluar | dengan dengan
gugup saat | kamar bae | rumah saja | kawan-kaw | teman-tema
tampil di | jarang jarang annye men | nnya kalau
khalayak dulu tapi dulu tapi
ramai?
Apakah Kklien | Setau ibu biaso | Sepengetahuan | ao cak tadi | Ya  kayak
“D” terlihat | bae die ibu biasa saja dia | lah men | tadi lah
percaya  diri depan uong | kalau di
saat tampil tu agak | depan orang
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didepan orang kurang pd | itu  Kkurang
lain? die yuk percaya diri
dia kakak

9 | Apakah klien | Mampu bae asak | Mampu saja | Sebenernye | Sebenarnya
“A”  mampu | dulu, dak tau lah | kalau dulu, tidak | biso die tu | bisa dia itu
melakukan sekarang ini | tau lah sekarang | cuman hanya
komunikasi ngape die kak ini kepada diaini | kurang pd | kurang
dengan baik di tadi percaya diri
depan  orang tadi
banyak?

10 | Apakah klien | Ao ade ibu | lya pernah ibu | Setau ku | Sepengetah
“D” merasa | galak nyuruh die | menyuruh  dia | biaso  bae | uan saya
kesulitan untuk | masak nasi di | masak nasi di | yuk biasa  saja
berkonsentrasi | mejik, ibu kan | mejik, ibu kalau kakak
saat kalau pagi-pagi | pagi-pagi ke
mengerjakan ke kebun, adek | kubun, adek nya
sesuatu? nye kan sekolah, | sekolah, jadi

jadi ibukak | ibukan
merentah die | menyuruh  dia
masake nasi di | memasak nasi di
mejik, dak | mejik, paswaktu
taunye pas ibu | ibu pulang dari
balek dari kebun | kebun  nasinya
nasinye tu dak |tidak di cetek
nye dicetet nye | nya jadi tidak
jadi dak masak, | masak nasinya,
bukan itu bae | bukan itu saja
sereng tapi sering

11 | Apakah klien | Men ibu nelek | Kalau ibu lihat | Caknye biso | Kayaknya
“D”  mampu | die baek-baek | dia  baik-baik | men nelek | bisa kalau
menerima bae dengan diri | saja dengan diri | die dilihat dia
kekurangan die dia enjoy-enjoy | enjoy-enjoy
dirinya? bae saja

12 | Apakah klien | Die tuh amon | Dia tuh Kkalau | Die tuh | Dia tuh
keliatan ditanyeke oleh | ditanyakan oleh | jangan bae | jangan saja
berkeringat keluarga namek | kerluarga apa |ade yang |ada  yang
karna khawatir | masalahnye masalah  yang | ngingatkeny | mengingatk
ketika bertemu | ngah kak, | dia alami, | e  tentang | annya
dengan tangapannye tangapannya kejadian tentang
teman-teman cuman diam | hanya diam saja | yang galak | kejadian
anda? tulah diejek-ejek | yang pernah

oleh kawan | diejek-ejek

oleh
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nye tunah temannya
13 | Apakah klien | Cak nye dak tau | Sepertinya tidak | Idak pulek | Tidak terlalu
“D” die tu tau dia itu yuk soalnye | mbak
mengetahui die tu vye |soalnya dia
kemampuan kurang aktif | itu ya
diri yang klien uongnye kurang aktif
“D” miliki? orangnya
14 | Apa klien “D” | Carek sek | Karena  sering | Cuman Hanya diam
lari atau | belageh dengen | berantem diam  bae | saja kakak
menghindar saudarah dewek, | dengan saudarah | yuk dem tuh | sudah  itu
ketika bertemu | kadang tuh | sendiri, ondor die pergih dia
dengan teman | masalah  yang | terkadang
nya? dak sepeleh, | masalah  yang
karene adek nye | nya kecil,
kak kate | karena adik nya
cemelan, tapi | itu jahil, tetapi
tulah amon Kku | kalau saya
nginorke die | melihat mereka
amon dang | kalau lagi
besakat dengen | berantam
adek nye die tuh | dengan adik nya
cuman diam | dia tuh hanya
bae, dem tuh | diam saja, terus
masuk  kamar, | masuk  kamar,
keluar dari | keluar dari
kamar nunggu | kamar  waktu
nak mandi | mandi sore
petang
15 | Apakah anda | lbu galak | lbu sering | Nah amen | Nah kalau
menggagap diri | nyoroh die | menyuruh  dia | sekarang ni | sekarang ini
anda tidak | keluar  duduk | keluar ~ duduk | karene karena
berharga tempat wang | tempat  orang | jarang jarang
dibandingkan main voly | main vily karena | kumpul kumpul
orang lain yang | karene lapangan | lapangan  voly | dengan dengan
anda aggap | voly to pagak | dekat  dengan | kami  jadi | kami  jadi
lebih baaik | umah kak lah | rumah, dasar dia | kurang tau | kurang tau
dalam  setiap | dasar die bae | saja males
hal? lagah segan nia | keluar  rumah,
keluar  rumabh, | padahal sebelum
padahal sebelum | dia sering di
die galak di | ejek oleh
kateke oleh | teman-temannya

kawan-kawan
nye hoji die to

senang dia tuh
main voly, nah
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maen voly, nah
semejak neman
kene kateke to
dak olah galak
die keluar duduk
pagak wang
main voly,
alasan nye segan

semejak dia
sering di ejek
tuh tidak pernah
mau duduk
dekat orang
main voly,

alesannya males

16 | Apa saja | Makan  tedok | Makan tidur | Nah  asak | Nah  kalau
kegiatan klien | makan tedok tuh | makan tidur itu | sekarang ni | sekarang ini
“D” lah gawe die, | lah kerjaan dia, | aku kurang | saya kurang
sehari-hari ? asak di suruh | kalau di suruh | tau soalnye | tau, soalnya

dak galak, asak | tidak mau, asak | aku jarang | saya jarang
di mintai tolong | di mintai tolong | ngomong bicara
dak di gaweke | tidak di kerjakan | dengan die | dengan dia
pulek. juga. mbak mbak

17 | Jam berapa | Amen dio tedok | Kalau dia tidur | Nah kurang | Nah kurang
klien “D” tidur | dio tu tedoknye | dia tidurnya | tau aku dak | tau saya
dan bangun | dalu, terus kalo | tengah malam, | serumah tidak
tidur? misalkan bangun | terus kalau serumah

siang misalkan bangun
siang

18 | Apakah klien | Sepengetahuan | Sepengetahuan | Kalau Kalau
“D” sering | ibu jarang ibu jarang sekarang sekarang
kumpul dengan agak kurang | agak kurang
teman-temanny karene yo | karena ya
a? dak tau die | tidak tau dia

agak lebih | agak lebih
banyak banyak
diemtu diam

19 | Apakah anda | ibu galak pegal | ibu  terkadang | diam tulah | hanya diam
menerima apa | atih dengen die | kesal degan | yuk amon | yuk kalau
saja yang | tuh amon | klien “D” tuh | die dia
dikatakan tanyeke namek | kalau ditanyeke ditanyakan
orang lain | masalah  ngah, | ditanyakan apa
terhadap anda ? | suek  jawaban | masalahnya, gak

ape penjelasan | ada jawaban
cuman diam bae | atau penjelasan
hanya diam saja

20 | Apakah klien | Amon pagi dak | Kalau pagi tidak | Ao kami | lya kami
“D” sulit tidur | olah nia die | pernah bangun | galak mabar | sering main
ketika klien | bangon dibawah | di bawah jam 8, | maen game bareng
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“D”  teringat | jm 8, bangon | bangunnya siang | dengen nye | maen game
apa yang di|siang trus, jam |terus, jam 10 dengan nya
ejek oleh | 10 sampai jam | sampai jm 1,
teman-teman 1, sek die tidoh | karena ia tidur
anda? malam-malam malem terus,

trus  gawenye | kerjaannya main

maen game | game

tulah

21 | Apakah anda | Galak duduk | Sering  duduk | Galak Sering
menaggis sambil menong | sambil menong bae | ngelamun
ketika ada | suwang die tuh | ngelamun saja
teman anda sendiri
menyinggung
anda?

22 | Bagamana Ao semejak | lya semejak | Ao yuk | lya  kakak
layanan ngah galak | kamu galak | mikak klien | sekarang
konseling konseling konseling “D” lah | klien — “d”
teknik REBT | dengan anak ku | dengan anak | galak dajak | sudah mau
bisa apa kah | die bubah nia | saya dia berubah | ku  keluar | diajak
bisa ape lagi die | benar apa lagi | rumah nelek | keluar
membantu? pernah ngomong | dia pernah | wang maen | rumah

amen die nak | ngomong kalau | voly, selame | ngeliatin
sekolah lagi | dia mau sekolah | tuh  amon | orang main
keret gawe | lagi capek | dajak  dak | voly, selama
ngolek  dumah | nguling di | galak tun  tidak
terus, ku besokor | rumah terus, pernah mau
nia die nak |saya bersyukur diajak
sekolah lagi”. benar dia mau

sekolah lagi
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